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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi (Organizational 

Culture) dan Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) Terhadap Motivasi Kerja Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat Tahun Ajaran 

2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif di madrasah-madrasah yang 

diorganisasikan di bawah kementrian agaman Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok 

Barat, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan analisis jalur 

yang diterapkan dalam pengujian hipotesis. Penelitian dilakukan terhadap 179 guru sebagai 

responden yang dipilih secara acak sederhana. Hasil dari penelitian ini adalah: (1). Terdapat 

pengaruh langsung positif budaya organisasi (Organizational Culture) terhadap motivasi kerja. 

(2). Terdapat pengaruh langsung positif kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life) terhadap 

motivasi kerja, dan (3). Ada pengaruh langsung positif budaya organisasi (Organizational 

Culture) terhadap kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life). 

 

Kata Kunci: organizational culture, motivasi kerja, quality of work life. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of organizational culture (organizational culture) and 

quality of work life (quality of work life) on the work motivation of Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

teachers, Gunung Sari sub-district, West Lombok regency in the 2021/2022 academic year. This 

research is a quantitative study in madrasas organized under the Ministry of Religion, Gunung 

Sari District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara. This study uses a survey method 

with path analysis which is applied in hypothesis testing. The study was conducted on 179 

teachers as respondents who were selected at simple random. The results of this study are: (1). 

There is a positive direct influence of organizational culture (Organizational Culture) on work 

motivation. (2). There is a positive direct effect on the quality of work life (Quality of Work Life) 

on work motivation, and (3). There is a positive direct influence of organizational culture 

(Organizational Culture) on the quality of work life (Quality of Work Life). 
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PENDAHULUAN 
Problem pendidikan di Indonesia saat ini sangatlah kompleks. Permasalahan yang besar 

tersebut menyangkut mutu pendidikan, pemerataan pendidikan dan manajemen pendidikan. 

Terkait dengan mutu pendidikan yaitu berkenaan dengan masalah kurikulum, proses 

pembelajaran, evaluasi, buku ajar, kualitas guru, sarana dan prasarana pembelajaran (Rawung, et 

al: 2021, Gusmiyati, et al: 2019). 

Sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman modern, hal yang perlu diwujudkan yakni 

dasar, fungsi, maupun tujuan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, wewenang penyelenggara pendidikan formal di masyarakat salah satunya yaitu 

dilaksanakan di sekolah. Sekolah sebagai sebuah organisasi dikatakan berhasil jika mampu 

mendorong, mengatur, dan mengarahkan seluruh unsur-unsur di dalamnya untuk mencapai 

tujuan organisasi yaitu tujuan sekolah dan pendidikan nasional (Baharuddin, et al: 2021). Salah 

satu indikator sekolah yang unggul adalah mempunyai tenaga pendidik yang bertanggung jawab, 

profesional di bidangnya, memiliki nilai moral yang tinggi, serta memiliki motivasi kerja yang 

tinggi. Namun, untuk memiliki motivasi kerja yang tinggi perlu ditunjang oleh peningkatan 

kualitas kehidupan kerjanya (Patarai, et al: 2018). 

Proses motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. Setiap orang adalah unik, 

mempunyai kebutuhan yang berbeda, mempunyai tujuan yang berbeda dan melakukan tindakan 

yang berbeda untuk mencapai tujuannya. Praktek motivasi dapat berjalan dengan efektif bila 

didasarkan dengan pemahaman yang cukup mengenai komponen yang terlibat (Khair: 2019). 

Menurunnya motivasi kerja guru dipicu oleh beberapa faktor diantaranya adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi sekolah sebagai suatu sistem nilai memegang peranan yang 

strategis dalam mengatur mekanisme dinamika organisasi sekolah, maupun kinerja sekolah 

sebagai pelayanan pendidikan. Para guru secara aktif mendukung usaha satu sama lain untuk 

mengidentifikasi semua masalah dan mengimplementasikan pemecahan yang dapat berfungsi 

(Masykur, et al: 2019). Pengaruh dari budaya organsiasi terhadap motivasi adalah adanya suatu 

rasa percaya (confidence) yang dimiliki bersama. Para guru percaya, tanpa rasa bimbang bahwa 

mereka dapat menata olah secara efektif masalah baru dan peluang apa saja yang akan mereka 

temui. Kegairahan yang menyebar luas, satu semangat untuk melakukan apa saja yang dia hadapi 

untuk mencapai keberhasilan organisasi. Para guru ini reseptif terhadap perubahan dan inovasi 

(Sutoro: 2020). 

Motivasi untuk bekerja atau motivasi kerja seringkali menjadi fokus kajian dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia serta perilaku organisasi. Dapat pula dikatakan bahwa motivasi 

kerja terkait dengan arah dan tujuan dari suatu pekerjaan, serta hasil yang akan diperoleh dengan 

melakukan pekerjaan atau aktivitas tertentu dalam bekerja (Adha, et al: 2019). 

Motivasi kerja adalah suatu proses yang dapat memprakarsai dan mempertahankan arah 

dan tujuan pekerjaan. Motivasi merupakan energi pemikiran, bahan bakar semangat, dan reaksi 

emosional yang positif ataupun negatif untuk terus bekerja dan hidup. Motivasi dapat 

menghasilkan upaya mental yang mendorong seseorang menerapkan pengetahuan dan 
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keterampilan. Lebih lanjut lagi motivasi kerja adalah kekuatan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang pegawai memilih suatu tindakan dan mulai bekerja dengan perilaku 

tertentu (Andika: 2019). Idealnya, perilaku tersebut akan diarahkan pada prestasi dari tujuan 

organisasi. Motivasi kerja adalah kombinasi yang kompleks dari kekuatan psikologis di dalam 

masing-masing orang, dan pegawai sangat tertarikakan tiga unsur tentang motivasi yaitu arah 

dan fokus perilaku, tingkat usaha yang diberikan, serta ketekunan perilaku (Alhusaini, et al: 

2020). 

Budaya organisasi (organizational culture) adalah seperangkat kesamaan asumsi yang 

digunakan secara tersirat dalam kelompok yang menunjukkan bahwa hal itu diterima, diketahui 

dan dilakukan di lingkungannya (Paais, et al: 2020). Lebih lanjut lagi dijelaskan budaya 

organisasi adalah apa yang dirasakan pegawai, dan bagaimana persepsi ini menciptakan suatu 

pola keteladanan, kepercayaan, nilai-nilai dan harapan. Budaya organisasi mengacu pada sistem 

nilai atau makna dan kepercayaan yang dianut bersama anggota organisasi yang membedakan 

organisasi satu dengan yang lainnya (Lam, et al: 2021). Budaya organisasi sebagai koleksi tradisi, 

nilai, keyakinan, kebijakan dan sikap yang merupakan konteks luas untuk segala sesuatu yang 

dilakukan dan berfikir dalam organisasi (Zeb, et al: 2021). Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 

dapat disintesiskan bahwa budaya organisasi adalah nilai-nilai dan norma yang disepakati oleh 

anggota organisasi sebagai landasan dalam melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan.  

Kualitas kehidupan kerja adalah sejauh mana para pekerja dapat memenuhi kebutuhan 

pribadi melalui pengalaman. Ahmadiyan, et al (2021) mencatat bahwa, Kualitas kehidupan kerja 

adalah pada konsep yang umum, merujuk pada beberapa aspek terhadap pengalaman kerja. 

Kualitas kehidupan kerja adalah tentang hubungan antara kualitas kehidupan kerja dan 

perencanaan karir, dan suatu filosofi dari peningkatan iklim di mana pekerjaan terjadi. Kualitas 

kehidupan kerja adalah kualitas keseluruhan dari pengalaman manusia di tempat kerja. Hidayah 

(2021) menjelaskan, Kualitas kehidupan kerja, secara sadar dan terus menerus bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan pekerjaan.  

Kualitas kehidupan kerja (QWL) diidentifikasi sebagai reaksi personal terhadap 

lingkungan kerja dan pengalaman seperti persepsi dari kontrol, kepuasan, keterlibatan, 

komitmen, keseimbangan kehidupan kerja, dan kesejahteraan dalam kaitannya dengan pekerjaan 

seseorang dan organisasi, dengan tidak ada definisi yang berlaku umum bagi istilah tersebut 

(Susilaningsih, et al: 2021). Kualitas kehidupan kerja adalah filosofi manajemen dan praktek 

yang meningkatkan martabat karyawan, memperkenalkan perubahan budaya, dan memberikan 

kesempatan untuk pertumbuhan dan pembangunan. Dapat dikatakan bahwa quaity of work life 

adalah kondisi keseluruhan atas pengalaman yang dirasakan individu selama berada di tempat 

kerja yang mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam bekerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode survey dengan pendekatan teknik analisis jalur. 

Penelitian ini dilakukan empat bulan yaitu bulan pada bulan Juli 2021 sampai dengan Januari 



2022. ALIGNMENT:Journal of Administration and Educational Management 5(2):219 - 226 

 

222 
 

2022. Penelitian dilaksanakan di MI Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat.  

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah Guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Gunung 

Sari Kabupaten Lombok Barat sebanyak 325 guru. Sampel penelitian sebayak 179 responden.  

Analisa data untuk pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis jalur, yaitu teknik yang diterapkan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel 

penelitian. Sebelum dilaksanakan analisis jalur, uji signifikan regresi dan uji linearitas regresi 

sebagai prasyarat uji statistik dilakukan pengujian penormalan data dari masing-masing variabel 

penelitian dengan Uji-Liliefors, Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

pengaruh antar variabel dengan menggunakan tehnik analisis jalur. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Budaya Organisasi (Organizational Culture) terhadap Motivasi Kerja 

Dari hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi (organizational culture) terhadap motivasi kerja dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,322 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,234. Ini memberikan makna 

budaya organisasi (organizational culture) berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja.  

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian dari Firanti, et al (2021) yang 

menyebutkan bahwa “nilai signifikansi kurang dari nilai probabilitas signifikan dan memiliki 

makna bahwa budaya dalam organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja anggota organisasi 

Club K Universitas Negeri Jakarta. Budaya organisasi yang baik akan mempengaruhi suasana 

dalam organisasi sehingga menimbulkan motivasi kerja anggota organisasi”.  

Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, et al (2021) yang menyatakan 

bahwa “Hasil penelitian menunjukkan: (1) budaya organisasi berpengaruh secara siginifikan 

terhadap kinerja guru di SMA dan SMK Pembina Palembang; (2) motivasi kerja berpengaruh 

secara siginifikan terhadap kinerja guru di di SMA dan SMK Pembina Palembang. (3)  budaya 

organisasi dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA 

dan SMK Pembina Palembang”. 

Adapun hasil penelitian dari Mu’jizat (2021) menunjukkan bahwa “Hasil pengujian 

hipotesis kedua menunjukan bahwa Budaya Organisasi yang terdiri dari Nilai-Nilai (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Camat 

Tabongo Kabupaten Gorontalo (Y) sebesar 31,7%”. 

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) terhadap Motivasi Kerja 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) terhadap motivasi kerja dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,318 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,228. Ini memberikan 

makna Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) berpengaruh langsung terhadap motivasi 

kerja.  

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian antara lain: 
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Penelitian yang dihasilkan oleh Suryana, et al (2021) menunjukkan hasil bahwa “terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan bagi PNS di lingkungan Balai Besar Penelitian dan 

Penanaman Padi Kabupaten Karawang, nilai koefisien regresi variabel Kualitas Kehidupan Kerja 

(X2) adalah sebesar 0,651. Bernilai positif, sehingga dapat dikatakan abhwa variabel Kualitas 

Kehidupan Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja (Y)”. 

Hasil penelitian selanjutnya yaitu dari Bismala (2021) menunjukkan bahwa “Dengan 

menggunakan analisis jalur, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi 

(organizational culture) dan kualitas kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja secara simultan”. 

Nair (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa, ”The quality of work life as a 

predictor of work Motivation is very significant in the present world, as much studies are 

undertaken to explore the relationship between QWL and work motivation. Employees enjoy both 

financial and non-financial rewards and in return an individual in the form of employee 

commitment and work hard is expected by the organisation. The present study focuses on the 

QWL as a predictor of work motivation.” Kualitas kehidupan kerja sebagai prediktor dari 

motivasi kerja sangat signifikan sekarang. Seperti banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara QWL dan motivasi kerja. Karyawan menikmati penghargaan 

finansial dan non-finansial dan kembali pada individu dalam komitmen karyawan dan kerja keras 

karyawan diharapkan oleh organisasi. Penelitian ini fokus pada QWL sebagai sebuah prediksi 

pada motivasi kerja. 

Cascio (2003:32) memberikan penjelasan mengenai pengaruh QWL terhadap motivasi 

kerja, “QWL refers to employees perception of their physical and pshychological well-being at 

work. It involves giving workers the opportunitity to make decisions about their jobs, the design 

of their work place, and what they need to make products or to deliver services most effectively.” 

QWL mengacu pada persepsi karyawan tentang fisik dan kesejahteraan psikologis mereka di 

tempat kerja. Ini melibatkan memberikan pekerja kesempatan untuk membuat keputusan tentang 

pekerjaan mereka, desain tempat kerja mereka, dan apa yang mereka butuhkan untuk membuat 

produk atau memberikan layanan yang paling efektif. 

Pengaruh Budaya Organisasi (Organizational Culture) terhadap Kualitas Kehidupan 

Kerja (Quality of Work Life) 

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi (organizational culture) terhadap Kualitas Kehidupan Kerja 

(Quality of Work Life) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,384 dan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,384. Ini memberikan makna budaya organisasi (organizational culture) berpengaruh 

langsung terhadap Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life).  

KESIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh langsung positif budaya organisasi 

(organizational culture) terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi 
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(organizational culture) yang tinggi dapat mengakibatkan peningkatan kinerja. (2) Terdapat 

pengaruh langsung positif Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) terhadap kinerja. Hal 

ini berarti bahwa  Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life) yang tinggi dapat 

mengakibatkan peningkatan kinerja. (3) Terdapat pengaruh langsung positif budaya organisasi 

(organizational culture) terhadap Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life). Hal ini 

berarti bahwa budaya organisasi (organizational culture) yang tinggi dapat mengakibatkan 

peningkatan Kualitas Kehidupan Kerja (Quality of Work Life). 

Saran 

Bagi para guru MI di Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat agar 

memandang bahwa guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, 

kualitas akan kompetensi guru akan mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diampunya dan 

kualitas lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh guru yang professional. Guru profesional 

merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan profesionalitas guru sehingga kinerjanya lebih baik dan 

kualitas pendidikan akan meningkat seiring dengan meningkatnya profesionalitas guru tersebut. 

Bagi para peneliti lain agar penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian lanjutan terkait 

dengan kinerja guru karena penelitian ini hanya terbatas pada budaya organisasi (organizational 

culture) dan kualitas kehidupan kerja (quality of work life) guru saja. 
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